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Keywords: : Digital dimanfaatkan berdasarkan kebutuhan pengguna, dan
Marketing and Customer diperkirakan lebih dari 70% pengguna internet
Satisfaction memanfaatkannya di bidang kesehatan. Penelitian

ini  bertujuan  untuk  mengidentifikasi  dan
menganalisis kepuasan konsumen terhadap Lifepack
di Jakarta Selatan. Sampel terdiri dari 100
responden yang dipilih menggunakan teknik non-
probability sampling, yaitu accidental sampling,
dengan kriteria sebagai berikut: 1) konsumen yang
telah melakukan lebih dari satu kali transaksi, dan 2)
konsumen berusia di atas 17 tahun, berdasarkan
asumsi bahwa mereka mampu membuat pilihan
produk yang rasional. Kuesioner diuji validitas,
reliabilitas, dan asumsi klasik. Data lolos uji
validitas dan reliabilitas, wji asumsi klasik, dan
sesuai untuk analisis regresi linier berganda. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif dan verifikatif dengan metode
kuantitatif. Berdasarkan hasil tersebut, pemasaran
digital berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan maupun parsial terhadap kepuasan
konsumen.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat di era globalisasi telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor kesehatan. Salah satu inovasi paling
signifikan adalah hadirnya internet yang telah mengubah cara masyarakat mengakses informasi
dan layanan, termasuk layanan kesehatan. Internet memberikan kemudahan dalam memperoleh
informasi medis, melakukan konsultasi, hingga pembelian obat-obatan secara online, yang
semuanya dapat dilakukan tanpa batasan ruang dan waktu.
Di Indonesia, transformasi digital dalam bidang kesehatan mulai terlihat sejak beberapa tahun
terakhir, namun mengalami lonjakan pesat sejak terjadinya pandemi COVID-19 pada awal tahun
2020. Pembatasan aktivitas fisik dan kekhawatiran masyarakat terhadap penularan virus
mendorong meningkatnya penggunaan aplikasi kesehatan digital. Dalam perkembangannya,
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aplikasi kesehatan digital tidak hanya fokus pada penyediaan layanan, tetapi juga aktif dalam
memanfaatkan strategi digital marketing untuk menjangkau lebih banyak pengguna.

Salah satu perusahaan yang memanfaatkan digital marketing sebagai strategi pemasarannya
yaitu Lifepack. Lifepack merupakan salah satu perusahaan yang menyediakan layanan aplikasi
kesehatan yang berada di Jakarta Selatan dan didirikan tahun 2020. Aplikasi Lifepack hadir untuk
memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam membeli obat, baik obat bebas maupun obat
dengan resep dokter, tanpa harus datang langsung ke apotek. Untuk tetap relevan dan unggul
dalam persaingan, Lifepack perlu secara aktif meningkatkan kualitas layanannya dan
membedakan diri dari kompetitor. Salah satu cara utama untuk mencapai hal ini adalah dengan
memberikan kepuasan kepada konsumen.

Tjiptono (2014:101) menjelaskan kepuasan konsumen merupakan perasaan senang atau
kecewa seseorang muncul setelah memberikan perbandingan antara persepsi terhadap kinerja
(hasil) atau produk dengan harapan-harapannya. Indikator untuk mengukur kepuasan konsumen
terdiri dari kesesuaian harapan, minat berkunjung kembali, dan kesediaan merekomendasikan
kepada pihak lain. Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen antara lain kualitas
produk, kualitas pelayanan, harga, kepercayaan dan promosi. Adapun dari hasil rata-rata tingkat
ketercapaian target, yaitu sebesar 74,5% artinya Lifepack belum bisa mencapai target yang telah
ditentukan. Ketidaktercapaian dapat terjadi karena masih ditemukannya keluhan yang
disampaikan konsumen yaitu: 1) Status di aplikasi tidak update; 2) Aplikasi Lifepack sulit
diakses karena lama; 3) Keterangan obat-obatan di aplikasi tidak lengkap, konsumen tidak dapat
mengakses harga obat; 4) Layanan melalui whatsapp lambat sehingga membuat marah konsumen.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa aplikasi Lifepack belum sesuai dengan harapan para
konsumen. Berikut adalah data ulasan keluhan konsumen terhadap aplikasi Lifepack :
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Gambar 1. Keluhan Konsumen Terhadap Aplikasi Lifepack Periode 2022-2023
Sumber : Playstore dan Appstore — Lifepack (Diakses hari Rabu tanggal 13 Mei 2024 pukul
15.45 WIB)

Lifepack sebenarnya sudah menerapkan strategi digital marketing dalam melakukan
pemasaran tetapi tidak semua indikator digital marketing sudah berjalan dengan baik. Selain
melakukan wawancara, peneliti juga melakukan pra survei mengenai variabel yang diteliti
dengan menyebarkan kuisioner kepada 30 konsumen/responden dari Lifepack. Survei
pendahuluan dilakukan pada tanggal 11-13 Oktober 2023. Berikut ini hasil dari survei
pendahuluan mengenai strategi digital marketing berdasarkan indikator digital marketing
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menurut Ryan (2014:35).
Tabel 1. Hasil Survei Pendahuluan Mengenai Digital Marketing

No Indikator Pertanyaan Ya Tidak Interprestasi
Apakah website Sebesar 579,
Lifepack konsumen
. memudahkan 13 17 .
1 Website menyatakan website
konsumen untuk  43% 57% . . .
lifepack masih sulit
mendapatkan .
. . diakses.
informasi?
Sebesar 54%
Apakah aplikasi konsumen
, ommei  Umehmi oy e il
Mesin Pencari P2t POSIS . 46% 54% p .
pertama di mesin pada posisi pertama
pencari google? di mesin pencari
google.
0
Periklanan Apakah Lifepack Eeﬁeserlrrl N 40%
Berbasis Klik membuat konten 18 12 onsume .
3 . . o 0 menyatakan iklan
Pencarian iklan yang 60% 40% . 3
i Lifepack tidak cukup
Berbayar menarik? menarik
Apakah Lifepack Sebesar 50%
Pemasaran beker;j asama konsumen .
o dengan situs atau menyatakan Lifepack
Afiliasi  dan 2 15 15 .
4 . aplikasi untuk 0 o tidak melakukan
Kemitraan 50% 50% .
Strategis melakukan kerjasama dengan
promosi/iklan? situs dan aplikasi
lain.
Apakah Lifepack
menggunakan Sebesar 43%
Hubungan saluran 17 13 konsumen
5 Masyarakat komunikasi untuk 579 439, mengatakan Lifepack
Online berinteraksi ° ° tidak menggunakan
dengan saluran komunikasi.
konsumen?
Apgkah.JeJ aring Sebesar 60%
sosial Lifepack
_ konsumen
6 Jejaring memudahkan 12 18 menvatakan  media
Sosial konsumen untuk ~ 40% 60% Y )
sosial Lifepack
melakukan kurang interaktif.
komunikasi? & '
Apakah promosi Sebesar 67%
Email L1fepack melalui 10 20 konsumen ‘
7 Pemasaran email pemasaran 339 67% menyatakan  email
cukup membantu ° ° marketing  Lifepack
konsumen dalam menyatakan  kurang
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No Indikator Pertanyaan Ya Tidak Interprestasi
memperoleh memperoleh
informasi informasi terbaru
terbaru?

Sebesar 63%
. Apakah Lifepack konsumen
Manajemen . .
menjaga 11 19 menyatakan Lifepack

8 Hubungan

hubungan dengan 37% 63% kurang membangun
Konsumen
konsumen? hubungan dengan

para konsumen.

Sebesar 53%
Rata-rata hasil survei pendahuluan variabel konsumen
digital marketing 14 16 menyatakan  belum
(%) 47% 53% merasa puas terhadap
digital marketing
Lifepack.

Sumber : Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 1.6 dapat diketahui bahwa penerapan strategi digital marketing di
Lifepack belum maksimal. Hal ini ditunjukan dengan beberapa indikator yang masih kurang baik,
seperti: 1) Website Lifepack yang masih sulit untuk di akses; 2) Optimasi mesin pencari belum
digunakan secara optimal; 3) Media sosial yang dimiliki Lifepack masih belum menarik untuk
konsumen; 4) Informasi melalui e-mail pemasaran kurang informatif; 5) Lifepack dinilai kurang
membangun hubungan dengan konsumen.

LANDASAN TEORI
Pengertian Manajemen

Menurut Effendi (2014:3) manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk mencapai
tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penyusunan personalia atau kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan
(leading), dan pengawasan (controlling). Manajemen adalah suatu proses khas, yang terdiri dari
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya.

Pengertian Digital Marketing

Menurut Ryan (2014:35), digital marketing adalah tentang orang yang berkomunikasi dengan
orang lain. Digital marketing (internet marketing) merupakan aktivitas yang menggunakan
internet sebagai media pemasaran. Kebutuhan untuk menggunakan media internet sebagai media
pemasaran sudah tidak terbendung lagi. Mulai dari pemasaran multinasional hingga perusahaan
mikro berlomba-lomba untuk mendapatkan pelanggan melalui media internet. Hal ini yang
membuat digital marketing menjadi primadona baru di dunia pemasaran, hingga akhirnya
melahirkan sebuah industri baru yang dikenal sebagai digital marketing dengan para pelaku yang
mengakui diri sebagai digital marketer.
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Pengertian Kepuasan Konsumen

Menurut Tjiptono (2014:345), kepuasan konsumen adalah respons konsumen terhadap

pendekatan rekaman perbedaan antara ekpetasi awal (kondisi kinerja spesifik) yang dinyatakan

setelah dikonsumsi produk dan kinerja actual produk, karena kepuasan konsumen dinilai dan

diakui. Kotler & Keller (2018:153) menjelaskan kepuasan konsumen merupakan perasaan yang

timbul dari konsumen terkait tentang harapan terhadap produk dan jasa baik itu senang ataupun

kecewa.

Pengembangan Hipotesis

Digital marketing membantu konsumen untuk mencari informasi mengenai produk dan jasa
yang_dibutuhkannya, konsumen akan puas jika informasi yang didapatkan sudah cukup jelas
(Napitupulu, 2019:115). Digital marketing merupakan suatu sistem yang terkenal dalam dunia
pemasaran saat ini. Di era digital ini, segala bentuk informasi dapat diakses dengan begitu cepat
dan mudah melalui perangkat teknologi. Strategi digital marketing ini lebih prospektif karena
memungkinkan para calon konsumen potensial untuk memperoleh berbagai informasi mengenai
produk dan melalui internet. Revolusi tersebut menimbulkan pentingnya peran internet dalam
kebutuhan masyarakat sehari-hari. Dalam penelitian yang dilakukan oleh M. Arifin, dkk (2023
bertransaksi) menunjukkan bahwa variabel digital marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gumiliar
Tintan, dkk (2021)_tentang Penerapan Strategi digital marketing terhadap tingkat kepuasan
konsumen menunjukkan bahwa secara simultan variabel digital marketing berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut:
Hi : Digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Berikut
kerangka pemikiran:

Digital Marketing (X)

1. Website S,
BeY
N
2 imasi mesin pencari

Periklanan berbasis klik

pencarian berbayar

4, Pemasaran afiliasi dan
kemitraan strategis

Kepuasan Konsumen (Y)

Y 2
=Y 1.Kesesuaian harapan
~~.| 2. Minat berkunjung kembali

Z=4 3. Kesediaan merekemendasikan
Tl cTiiptono, 2014:101)
.

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah digital marketing, dan kepuasan konsumen. Adapun
lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Lifepack yang berlokasi di Jalan Doktor
Saharjo No.45 Block A-63 Manggarai, Tebet Jakarta Selatan. Sedangkan penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Menurut Soewadji (2012:26) metode deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakeristik
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populasi tertentu atau bidang tertentu, baik berupa keadaan, permasalahan, sikap, pendapat,
kondisi, prosedur atau sistem secara faktual dan cermat. Sedangkan metode verifikatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu kebenaran yang sudah ada dengan menggunakan
data/empiris.

Populasi Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi pada penelitian ini berjumlah 4.226 konsumen. Sehingga teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik non probability sampling.

Berdasarkan hasil perhitungan sampel dengan rumus Yamane, maka dapat disimpulkan
bahwa sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 sampel yang disebar pada konsumen Lifepack
dengan kriteria sebagai berikut : 1) konsumen yang sudah melakukan transaksi lebih dari satu
kali, 2) konsumen dengan kriteria berusia diatas 17 tahun dengan alasan telah mampu dalam
menentukan pilihan produk secara rasional.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dajn data sekunder. Data primer
diperoleh dari kuesioner yang di berikan kepada responden. Sedangkajn data sekunder di peroleh
dari instansi atau perusahaan. Prosedur pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Penelitian
lapangan (field research), diperoleh dengan tiga cara, yaitu : (a) Angket (kuesioner) yaitu dengan
memberikan sejumlah pertanyaan kepada konsumen Lifepack; (b) Pengamatan (observasi)
dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian; (c)
Wawancara (interview) dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk
lisan maupun tulisan. 2) Studi kepustakaan (library research) yaitu dengan cara menelaah
berbagai macam bacaan seperti buku-buku literatur, jurnal dan bahan bacaan yang relevan
lainnya.

Metode Pengujian Data

Berdasarkan hasil pengujian validitas kepada 30 responden menunjukkan bahwa pernyataan
dari masing-masing variabel dinyatakan valid karena memiliki nilai rhitung lebih dari atau sama
dengan 0,3. Begitupun uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan
memiliki nilai Alpha Cronbach > 0,6, sehingga semua variabel tersebut dapat dinyatakan
reliabilitasnya dan dapat diterima.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier
berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS): 1) Uji normalitas pada penelitian ini
dilakukan dengan metode Kolmogorov Smirnov, Normal Probability Plot pada program SPSS 28.
Jika nilai signifikansi > taraf nyata (0,05), maka distribusi data dinyatakan normal, dan jika nilai
signifikansi < taraf nyata (0,05), maka distribusi data dinyatakan tidak normal. Adapun hasil
perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa nilai Assymp. Sig. sebesar
0,090. Hal tersebut berarti bahwa tabel berdistribusi normal karena nilai Assymp. Sig. lebih besar
dari 0,05; 2) Uji Multikolinieritas apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen).

HASIL DAN PEMBAHASAN

ISSN : 2828-5271 (online)



3543

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.3, April 2025

I —

Hasil pengolahan merupakan hasil yang didapatkan setelah data diolah menggunakan SPSS.

Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda, korelasi berganda, Uji F dan uji t
berikut ini :

Tabel 2. Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coecfficients T Sig.
Std.
B Error Beta

1 (Constant) 4837 4.552 1.063  0.291
Website .027 .093 0.027 0.29 0.772
O NS 269  .099 0.266 2.708  0.002
Pencari
Periklanan
oot i< 220 065 0223 3369  0.001
Pencarian
Berbayar
Pemasaran
AR 017  .092 0.08 0.864 0.076
Kemitraan
Strategis
Hubungan
Masyarakat 323 .096 0.335 3.365 0.001
Online
Jejaring Sosial .043 119 0.044 0.360 0.720
E-Mail 080  .070 0.098  1.14 0.257
Pemasaran
Manajemen
Hubungan 356 .083 0.399 4.287  0.001
Konsumen

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
Sumber: Data Diolah, 2024

Hasil perhitungan bahwa koefisien regresi website (X1) = 0,027 artinya apabila website sesuai
maka akan diikuti dengan kepuasan konsumen (Y) yang puas. Koefisien regresi optimasi mesin
pencari (X2) = 0,269 artinya apabila optimasi mesin pencari sesuai maka akan diikuti dengan
kepuasan konsumen (Y) yang puas. Koefisien regresi periklanan berbasis klik pencarian berbayar
(X3) = 0,22 artinya apabila periklanan berbasis klik pencarian berbayar menarik maka akan
diikuti dengan kepuasan konsumen yang puas. Koefisien regresi pemasaran afiliasi dan kemitraan
strategis = 0,017 artinya apabila pemasaran afiliasi dan kemitraan strategis sesuai maka akan
diikuti dengan kepuasan konsumen yang puas. Koefisien regresi hubungan masyarakat online (Xs)
= 0,323, artinya apabila hubungan masyarakat online tinggi maka akan diikuti dengan kepuasan
konsumen yang puas. Koefisien regresi jejaring sosial (Xs) = 0,043, artinya apabila hubungan
jejaring sosial menarik maka akan diikuti dengan kepuasan konsumen yang puas. Koefisien
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regresi email pemasaran (X7) = 0,80, artinya apabila hubungan email pemasaran menarik maka
akan diikuti dengan kepuasan konsumen yang puas. Koefisien regresi manajemen hubungan
konsumen (Xg) = 0,356, artinya apabila hubungan manajemen hubungan konsumen tinggi maka
akan diikuti dengan kepuasan konsumen yang puas. Nilai R hubungan antara website, optimasi
mesin pencari, periklanan berbasis klik pencarian berbayar, pemasaran afiliasi dan kemitraan
strategis, hubungan masyarakat online, jejaring sosial, email pemasaran, dan manajemen
hubungan konsumen menunjukan nilai R sebesar 0,816 berada pada kategori sangat kuat. Artinya
hubungan antara website, optimasi mesin pencari, periklanan berbasis klik pencarian berbayar,
pemasaran afiliasi dan kemitraan strategis, hubungan masyarakat online, jejaring sosial, email
pemasaran, dan manajemen hubungan konsumen dengan kepuasan konsumen memiliki hubungan
yang sangat kuat. Adapun hasil yang diperoleh dari R square sebesar 0,666 atau 66,6%. Hal ini
menunjukan bahwa persentase digital marketing terhadap kepuasan konsumen sebesar 66,6%
sedangkan sisanya 33,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini
seperti kualitas produk, kualitas pelayanan, emosional dan harga (Lupiyoadi, 2013:21).

Karakteristik Konsumen

Berdasarkan penjabaran karakteristik konsumen Lifepack sebesar 100 orang yang menjadi
sampel dalam penelitian ini maka berikut rekapitulasinya:
Tabel 3. Rekapitulasi Karakteristik Konsumen Lifepack

. L. Ciri-Ciri Persentase
No Karakteristik Konsumen (%)

1 Jenis Kelamin Perempuan 60

Status )
2 Pernikahan Menikah 65
3 Usia 36-45 tahun 39
4 Pekerjaan Pegawal 30

Swasta

Pendidikan )
5 Terakhir Sarjana 32
6 Pendapatan Rp 5 juta—Rp 30

Perbulan 6 juta

Frekuensi )
7 Pembelian 2 kali 40

Sumber: Lifepack, 2024

Berdasarkan rekapitulasi pada tabel 3. bahwa sebagian besar konsumen Lifepack adalah
berjenis kelamin perempuan, sudah menikah, berusia 36-45 tahun, beprofesi sebagai pegawai
swasta, tingkat pendidikan terakhir sarjana, , pendapatan/bulan Rp 5 juta — Rp 6 juta dan
frekuensi pembelian 2 kali.
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Tanggapan Konsumen Mengenai Digital Marketing dan Kepuasan

Konsumen pada Lifepack

Rekapitulasi tanggapan konsumen mengenai variabel digital marketing dapat dilihat pada
Tabel 4. sebagai berikut:
Tabel 4. Rekapitulasi Tanggapan Konsumen Mengenai Variabel Digital Marketing

Rata-Rata

No. Indikator . Kriteria Interpretasi
Penilaian
Website Lifepack membantu konsumen
. . untuk menemukan informasi yang
! Website 3,81 Sesual dibutuhkan  tanpa  harus  merasa
kesulitan.
. . Lifepack lebih mudah ditemukan oleh
Optimasi Mesin . o )
2 : 4,02 Sesuai konsumen yang mencari informasi
Pencari .
tentang kesehatan di google.
Periklanan Lifepack menggunakan periklanan
3 Berbasis Klik 3.42 Cukup berbasis klik pencarian berbayar atau
Pencarian ’ Menarik  PPC dengan menargetkan iklan ke
Berbayar konsumen yang sangat spesifik.
Pemasaran
Afiliasi dan . Lifepack telah melakukan kerjasama
4 Kemitraan 3,69 Menarik dengan berbagai influencer kesehatan.
Strategis
Fubungan Llfepaclf telah bgrusaha menggunakan
L berbagai strategi untuk membangun
5 Masyarakat 3,70 Tinggi
i hubungan dengan masyarakat secara
Online .
online.
Lifepack telah memanfaatkan sosial
media seperti instagram, twitter, tiktok,
6  Jejaring Sosial 3,80 Menarik  dan youtube yang bertujuan untuk
membagikan informasi terkait produk
dan layanan kesehatan.
Lifepack telah memanfaatkan email
7  Email Pemasaran 3,73 Menarik  pemasaran yang membuat konsumen
selalu teringat dengan produk Lifepack.
Manajemen . .
§  Hubungan 3.85 Puas Llfepack telah menjaga hubungan yang
baik dengan konsumen
Konsumen
Rata-rata penilaian konsumen terhadap
Rata-rata 3,75 Sesuai variabel  digital marketing dapat

dikategorikan sebagai penilaian sesuai.

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
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Tanggapan Konsumen Mengenai Kepuasan Konsumen pada
Lifepack

Rekapitulasi tanggapan konsumen mengenai variabel kepuasan konsumen dapat dilihat pada
Tabel 5. sebagai berikut:
Tabel S. Rekapitulasi Tanggapan Konsumen Mengenai Variabel Kepuasan

Konsumen
No. Indikator Rata.-R.ata Kriteria Interpretasi
Penilaian
Lifepack sudah  memastikan
. bahwa konsumen mendapatkan
1  Kesesuaian Harapan 3.86 Puas

produk sesuai dengan ekspetasi
yang dimiliki oleh konsumen.

Lifepack  telah  membangun
hubungan yang baik dengan

2 Minat B‘erkunj ung 3.82 Puas konsumennya sehingga
Kembeali
konsumen merasa puas dan
bersedia berkunjung kembali.
Lifepack  telah  memberikan
pengalaman positif yang
Kesediaan memuaskan sehingga konsumen
3 Merekomendasikan 3.69 Puas cenderung = akan
merekomendasikannya  kepada
orang lain.
Rata-rata penilaian konsumen
Rata-rata 3.79 Puas terhadap  variabel  kepuasan

konsumen dapat dikategorikan
sebagai penilaian puas.

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Pengaruh Secara Simultan Digital Marketing terhadap Kepuasan Konsumen

Berdasarkan hasil pengujian variabel digital marketing seperti website, optimasi mesin
pencari, periklanan berbasis klik pencarian berbayar, periklanan afiliasi dan kemitraan strategis,
hubungan masyarakat online, jejaring sosial, email pemasaran dan manajemen hubungan
konsumen terhadap kepuasan konsumen artinya digital marketing secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada Lifepack. Hal ini menunjukan bahwa
Lifepack dapat lebih memaksimalkan manajemen hubungan konsumen agar dapat meningkatkan
kepuasan dengan membangun komunikasi yang efektif dan personal dengan konsumen.

Pengaruh Website terhadap Kepuasan Konsumen

Dari hasil pengujian tersebut didapatkan bahwa website tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan konsumen tidak
dilihat dari kualitas website tetapi konsumen lebih cenderung melihat informasi yang diberikan
dan kemudahan dalam bertransaksi. Apabila Lifepack tidak memiliki desain yang setara dengan
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aplikasi lain, maka konsumen merasa website masih sulit untuk digunakan.

Pengaruh Optimasi Mesin Pencari terhadap Kepuasan Konsumen

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa optimasi mesin pencari berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Pengguna internet lebih cenderung mengklik hasil
pencarian teratas, dan konten yang berada pada peringkat teratas memiliki peluang lebih besar
untuk menarik konsumen. Indikator optimasi mesin pencari dinilai sudah sesuai karena konten
yang dimiliki oleh Lifepack berada pada posisi pertama di situs pencarian google dan Lifepack
memberikan kemudahan bagi konsumen untuk menemukan konten di situs pencarian google.

Pengaruh Periklanan Berbasis Klik Pencarian Berbayar terhadap Kepuasan Konsumen

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa periklanan berbasis klik pencarian berbayar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Lifepack sudah menggunakan
web banner (media iklan) pada situs atau aplikasi, hal ini menunjukan bahwa Lifepack
menggunakan periklanan berbasis klik pencarian berbayar atau PPC dengan menargetkan iklan
ke konsumen yang sangat spesifik berdasarkan kata kunci, lokasi, demografis dan minat.

Pengaruh Pemasaran Afiliasi dan Kemitraan Strategis terhadap Kepuasan Konsumen

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa pemasaran afiliasi dan kemitraan strategis tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini menunjukan bahwa
meskipun pemasaran afiliasi dapat membantu dalam mengenalkan merek kepada lebih banyak
konsumen, tetapi tidak selalu menghasilkan pengalaman langsung yang mempengaruhi kepuasan
konsumen. Lifepack tidak memaksimalkan kegiatan sponsorship dalam mempromosikan produk,
hal ini menunjukan bahwa Lifepack menilai sponsorship membutuhkan biaya yang tinggi dan
Lifepack tidak memiliki anggaran yang cukup untuk melakukan kegiatan tersebut.

Pengaruh Hubungan Masyarakat Online Terhadap Kepuasan Konsumen

Dari hasil pengujian tersebut didapatkan bahwa hubungan masyarakat online berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Lifepack sudah memberikan informasi bagi
konsumen terkait usahanya, hal ini menunjukan Lifepack telah berusaha menggunakan berbagai
strategi untuk membangun hubungan dengan masyarakat secara online. Indikator hubungan
masyarakat online dinilai sudah tinggi karena Lifepack menggunakan saluran komunikasi on/ine
kepada masyarakat dan Lifepack membangun persepsi positif pada konsumen terhadap merek
usahanya.

Pengaruh Jejaring Sosial Terhadap Kepuasan Konsumen

Dari hasil pengujian tersebut didapatkan bahwa jejaring sosial tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen sering kali lebih dipengaruhi oleh
pengalaman langsung dengan produk atau layanan tersebut. Lifepack tidak memanfaatkan sosial
media dalam memasarkan produknya secara maksimal, hal ini menunjukan bahwa konsumen
menilai Lifepack tidak secara aktif mempromosikan produknya di media sosial dan tidak
membuat konten yang menarik.
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Pengaruh Email Pemasaran Terhadap Kepuasan Konsumen

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa email pemasaran tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Lifepack tidak memberikan informasi melalui email
pemasaran yang relevan dengan kebutuhan konsumen, hal ini menunjukan bahwa banyak email
pemasaran dianggap sebagai spam oleh konsumen atau diabaikan karena konsumen merasa
terganggu oleh jumlah yang besar dari email dan informasi yang diterima tidak informatif. Ini
dapat menyebabkan konsumen tidak memperhatikan atau bahkan menghapus email pemasaran
tanpa membacanya.

Pengaruh Manajemen Hubungan Konsumen Terhadap Kepuasan Konsumen

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa manajemen hubungan konsumen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Lifepack telah menyediakan layanan
konsumen yang ramah dan membantu memiliki penilaian tertinggi, hal ini menunjukan bahwa
Lifepack telah menjaga hubungan yang baik dengan konsumen salah satunya dengan cara
menggunakan fitur /ive chat untuk memberikan bantuan dan dukungan kepada konsumen secara
real-time.

KESIMPULAN

Bahwa penilaian konsumen Lifepack terhadap digital marketing dan kepuasan konsumen :
rata-rata penilaian konsumen terkait digital marketing sebesar 3,75 dengan kategori sesuai.
Digital marketing dianggap penting dalam mencapai keberhasilan perusahaan. Sedangkan terkait
kepuasan konsumen sebesar 3,79 dengan kategori puas. website (X1), optimasi mesin pencari
(X2), periklanan berbasis klik pencarian berbayar (X3), pemasaran afiliasi dan kemitraan strategis
(X4), hubungan masyarakat online (Xs), jejaring sosial (Xs), email pemasaran (X7), dan
manajemen hubungan konsumen (Xs) berpengaruh simultan dan parsial terhadap kepuasan
konsumen. Variabel manajemen hubungan konsumen (Xg) merupakan variabel dominan
pengaruhnya terhadap kepuasan konsumen (Y). Hal tersebut dapat dibuktikan melalui besarnya
nilai Standarized Coefficient Beta untuk variabel manajemen hubungan konsumen (Xs) yaitu
sebesar 4,287 dimana nilai tersebut adalah nilai paling tinggi dibandingkan dengan nilai
Standarized Coefficient Beta untuk variabel lainnya. Keterbasan penelitian ini hanya
menggunakan sampel sebanyak 100 responden yang berasal dari konsumen Lifepack sehingga
hasilnya belum optimal dan penelitian kedepan dapat ditambahkan faktor-faktor yang lain selain
seperti kualitas produk, kualitas pelayanan, emosional dan harga.
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